BAB I
PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Bani Israil (bahasa arab: J5i sl su, Banil Israil) atau Bani Israel adalah
sebutan untuk kaum keturunan nabi Ya'qub (Isracl). Bani Israel juga dikenal
sebagai kaum yang diselamatkan oleh Allah untuk menyeberangi Laut Merah
dari kejaran bala tentara Fir'aun.

Riwayat Bani Israel tidak dapat dipisahkan dari tiga sosok nabi, [brahim,
Ishag dan Ya'qub' bersama dengan 'warisan anugerah' dari Allah tentang
keistimewaan generasi mereka dan pewarisan negeri Perjanjian yang menyertai
mereka. Dalam scjarahnya, pendirian Bani Israel terpusat pada kisah Israel (nabi
Ya'qub) dengan putra-putranya yang menjadi para leluhur dua belas suku di
Israel. Dari keempat orang istrinya, Ya'qub memiliki 12 putra, yakni Rubin,
Simeon, Lawwy, Yahuda, Zebulaon, Isakhar, Dann, Jad, Asyer, Naftali, Yusuf,

dan Bunyamin.

Meskipun telah diperlihatkan berbagai mu.jizat oleh Musa dan nabi
lainnya, Kebanyakan mereka tetap tidak mengakui kebenaran ajaran yang
disampaikan oleh para nabi tersebut. Pembelotan bukan hal asing dalam sejarah

Bani Israel, bahkan nabi-nabi mereka, Zakariyya dan Yahya pun turut mercka

bunuh. Mereka juga benganggapan telah membunuh Isa walaupun mereka tidak

meyakini bahwa yang dibunuh itu Isa.
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Disamping itu, ada beberapa keistimewaan Bani Isracl pada zaman Musa,
yakni disebut sebagai sebuah bangsa pilihan Tuhan yang paling 'istimewa'
dibanding segala bangsa di bumi, sebab mereka mewarisi anugerah yang
diberikan oleh Allah untuk Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub. Disebut 'istimewa' sebab
Bani Israel merupakan umat manusia yang diketahui pernah 'menyaksikan’
Kemuliaan Allah meski mereka diterpa kilat dan petir yang dahsyat, bahkan
mereka juga pernah dibangkitkan dari kematian akibat mereka mendapati
sambaran kilat dan petir itw' Berbagai mu'jizat juga telah dikaruniakan kepada
Bani Israel semisal makanan manna dan daging burung puyuh, naungan awan
terhadap terik panas padang gurun, aliran-aliran sungai dan berbagai sumber mata

air di padang gurun.' Semua itu di jelaskan dalam surah al —baqarah

Ketika Nabi Musa diperintahkan oleh Allah selama 40 malam
berada di bukit Tursina, maka Bani israel ditinggalkannya di bawah pimpinan
Nabi Harun. Nabi Musa menanti di bukit Tursina ini adalah untuk
memenuhi permintaan bani israel kepadanya, agar Allah memberikan
sebuah Kitab Suci sebagai bukti kebenaran kenabiannya. Lalu Tuhan
berjanji kepada Musa akan memberikan Taurat dan memberi  tempo
kepadanya untuk menunggu. Menurut mereka saat-saat menunggu itu
selama bulan Dzul-Qaidah dan sepuluh hari Dzul-Hijjah, tetapi mereka
menganggapnya lama, lalu membuat anak sapi dari emas untuk disembah.

Mereka berbuat dzalim kepada diri sendiri lantaran perbuatan syiriknya ini

! Syaikh Musthafa al Maraghi, 76 karakter yahudi dalam al Qur'an ,SOLO, CV.PUSTAKA
MANTIQ,1989.hlm 73



dan menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya, yakni menyembah anak
sapi yang dibuatnya dari emas sebagai ganti menyembah kepada Pencipta
mereka dan Penciptanya.

Peristiwa Bani israel di zaman Nabi Musa ini dikisahkan kembali oleh
Al-Qur'an kepada Bangsa Yahudi yang hidup pada zaman Nabi Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dimaksudkan untuk menyatakan tingkah laku
dan karakter Bangsa Yahudi yang begitu rusak. Sebab mereka tadinya minta
kepada Nabi Musa agar Allah menurunkan Kitab Suci kepada mereka, tetapi
sebelum Kitab Suci tersebut turun mereka menyambutnya dengan perbuatan

perbuatan jahil dan sikap menentang

Akan tetapi perbuatan jahil mereka ini kemudian dihapuskan oleh
Allah setelah mereka lebih dahulu bertobat. Allah tidak cepat-cepat
membinasakan bani israel yang mengingkari ajaran Nabi Musa ini, bahkan
menunda sampai Nabi Musa turun dari bukit Tursina adalah merupakan
nikmat pula bagi mereka. Dalam sejarah ummat manusia hanya Bani israel
yang menukar penyembahan kepada Allah dengan penyembahan kepada
berhala yang berupa patung anak sapi dari emas. Demikianlah kehinaan dan
rendahnya jiwa bani Israel yang tidak mau menjadi baik walaupun dipimpin

oleh seorang Nabi.”

2 1bid.,
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51. dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat,
sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu (sembahan)
sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zalim.

52. kemudian sesudah itu Kami maafkan kesalahanmu, agar kamu bersyukur.

53. dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al kitab (Taurat) dan
keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salah, agar kamu
mendapat petunjuk.

54. dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku,
Sesungguhnya kamu telah Menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah
menjadikan anak lembu (sembahanmu), Maka bertaubatlah kepada Tuhan yang
menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. hal itu adalah lebih baik bagimu pada
sisi Tuhan yang menjadikan kamu; Maka Aliah akan menerima taubatmu.
Sesungguhnya Dialah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang."

55. dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak akan beriman
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kepadamu sebelum Kami melihat Allah dengan terang, karena itu kamu disambar
halilintar, sedang kamu menyaksikannya".

56. setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya kamu
bersyukur..’

Ayat ke 54 menerangkan perintah Allah kepada Bani israel di zaman
Musa as. agar melakukan bunuh diri atau saling membunuh satu sama lain
secara masal karena kedurhakaan mereka kepada Allah dengan melakukan
penyembahan berhala ketika Nabi Musa sedang berada di atas bukit Tursina.
Bani israel merupakan bangsa yang sangat durhaka karena mereka
menyembah patung anak sapi sebagai ganti dari menyembah Allah,
Pencipta sekalian. alam.*

Di dalam ayat 54 disebutkan kata-kata "bunuhlah diri-diri kamu" yang
ditafsirkan oleh ibnu katsir mereka saling membunuh satu sama lain, sedangkan
sayyid qutub menafsirkan orang yang baik membunuh orang yang buruk.’

Kisah pembunuhan massal ummat Nabi Musa ini termaktub dalam
Kitab Taurat yang ada sampai sekarang. Disebutkan bahwa Nabi Musa berseru
kepada mereka: "Siapa yang memihak kepada Tuhan datanglah kepadaku'.
Lalu berkumpullah seluruh Bani Levi.

Nabi Musa menyuruh mereka mengangkat pedang mereka.
Kemudian sebagian mereka membunuh sebagian lainnya. Bani Levi melakukan
seperti yang diperintahkan Musa. Dan pada hari itu tewaslah kira-kira 3000

orang.

3 Al qur’an dan Terjemahnya, Departemen agama RI, Penerbit Hilal, 2002.hlm 89
4 .
.ibid

3 Ibid.,10



Taubat dengan bunuh diri massal yang diperintahkan kepada Bani
israel ini adalah dimaksudkan membersihkan diri mereka dari bibit orang
orang durhaka yang ada di tengah-tengah masyarakat mereka, sehingga
kelak kemudian hari masyarakat ini diharapkan menjadi bersih dan baik.

Di dalam sejarah agama Samawi hanya Bangsa Yahudi yang
diperintahkan oleh

Allah untuk melakukan bunuh diri massal sebagai jalan bertaubat secara tuntas.
Hal ini membuktikan bahwa Bani israel merupakan golongan manusia yang
sangat bobrok dalam kerusakan mental dan moralnya.®

Dari persoalan mengenai penafsiran kata kata bunuhlah diri kalian telah
terjadi perbedaan penafsiran yaitu tafsir ibnu katsir dan sayyid qutub dari
permasalahan penafsiran itu kami sebagai peneliti menganggkat sebagai tema
“Keberadaan Bani Israel dalam surah al Bagarah ayat 51-56 telaah penafsiran
Ibnu Katsir dan Sayyid Qutb .dan diharapkan dapat memberikan manfaat dan
menarik untuk di kaji dalam kajian ilmu al quran dan tafsir.

C. RUMUSAN MASALAH
1.Mengapa ibnu katsir dan sayyid qutub berbeda dalam menafsirkan kata kata
bunuhlah diri kalian pada ayat 54 surah al Baqarah ?
2.Analisis terhadap penafsiran ibnu katsir dan sayyid qutb dalam surah al baqarah

ayat 51 sampai dengan 56 ?

® Ibid. 11



D. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan tersebut di atas, maka tujuan yang diharapakan

dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

1.Untuk mengetahui penafsiran ibnu katsir dan sayyid qutub terhadap kata kata

bunuhlah diri kalian pada surah al baqarah ayat 54 7

2.untuk mengetahui analisis penafsiran ibnu katsir dan sayyid qutub pada surah al

baqarah ayat 51 sampai dengan 56 ?

E. KEGUNAAN PENELITIAN

Kegunaan penelitian terhadap Keberadaan Bani Israel dalam surah al

Baqarah ayat 51-56 telaah penafsiran Ibnu Katsir dan Sayyid Qutb adalah:

1.Secara akademik manfaat dari penulisn ini adalah untuk memperluas khazanah
ilmu pengetahuan khususnya mengenai bani israel dalam al qur’an. Surah al

bagarah ayat 51-56

2.Dalam segi keilmuan pada dasarnya penulisan ini memiliki arti penting bagi

penulis untuk menginfestasikan keseluruhan mata kuliah ilmu al Qur’an dan tafsir

3.Secara aplikatif penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah contoh
terhadap kaum muslim untuk tetap waspada dan berhati hati terhadap keburukan
yang ditimbulkan bani israel atau kaum yahudi masa kini , sehingga mampu

dijadikan acuan dalam kehidupan kaum muslim



F. KAJIAN TEORI

Al Qur'an merupakan kitab suci pedoman seluruh umat Islam yang
memiliki mukijizat paling besar. Oleh karena itu umat Islam perlu mengkaji lebih
jauh terkait isi kandungan Alquran sehingga akan diketahui hakekat makna dalam
Alquran itu. Untuk mengetahui kandungan Alquran itu diperlukan suatu metode

keilmuan yang dikenal dengan nama ulumul quran.

Menurut Az-Zarqani, ulumul quran merupakan suatu bidang studi yang
membahas tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Alquran, baik dilihat
dari segi turunnya, urutannya, pengumpulannya, penulisannya, bacaannya,
penafsirannya, kemu’jizatannya, nasikh mansukhnya, penolakan hal-hal yang

menimbulkan keraguan terhadap Alquran dan sebagainya.

Dalam Alquran terdapat beberapa pokok-pokok kandungan. Diantara
pokok-pokok kandungan Alquran adalah agidah, syariah, akhlak, scjarah, iptek,
dan filsafat. Sebagian orang seperti Mahmud Syaltut, membagi pokok ajaran

Alquran menjadi dua pokok ajaran, yaitu Akidah dan Syariahi ]

A. Pengertian Israiliyat
Kata Israiliyat, secara  etimologis merupakan bentuk jamak dari

kata Israiliyyah; nama yang dinisbahkan kepada kata Israil (Bahasa Ibrani) yang

" Mahmud Syaltut, al-Islam Aqidah wa al-Syariah (Beirut: Dar al-Qalam, 1966), hlm. 11



berarti ‘Abdullah (Hamba Allah).® Dalam pengertian lain israiliyat dinisbatkan
kepada Nabi Ya’kub bin Ishaq bin Ibrahim. Terkadang Israiliyat identik dengan
yahudi kendati sebenarnya tidak demikian. Bani Israil merujuk kepada garis
keturunan bangsa, sedangkan Yahudi merujuk kepada pola pikir termasuk di
dalamnya agama dan dogma.

Secara terminologis, kata israiliyyat, kendati pada mulanya hanya
menunjukkan riwayat yang bersumber dari kaum Yahudi, namun pada akhirnya,
para ulama tafsir dan hadis menggunakan istilah tersebut dalam pengertian yang
lebih luas lagi. Oleh karena itu, ada ulama yang mendefinisikan israiliyyat yaitu
sesuatu yang menunjukkan pada setiap hal yang berhubungan dengan tafsir
maupun hadis berupa cerita atau dongeng-dongeng kuno yang dinisbahkan pada
asal riwayatnya dari sumber Yahudi, Nasrani atau lainnya.” Di katakan juga
bahwa israiliyyat termasuk dongeng yang sengaja diselundupkan oleh musuh-
musuh Islam ke dalam tafsir dan hadis yang sama sekali tidak ada dasarnya dalam
sumber lama. Kisah atau dongeng tersebut sengaja diselundupkan dengan tujuan
merusak akidah kaum Muslimin, "

Menurut Ahmad Khalil Arsyad, israiliyyat adalah kisah-kisah yang

diriwayatkan dari Ahl al-Kitab, baik yang ada hubungannya dengan agama

® Muhammad Husein al-Khalaf, al-Yahudiyyah bayna al-Masihiyyah wa ai-Islam, (Mesir: al-
Muassasah al-Mishriyyah, 1962), hlm. 14, Abu Abd Allah Muhammad al-Anshari al-
Qurthhubiy, al-Jami li Ahkam Al-quran, jilid I (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, tp), hlm. 331.

°, Muhammad Husein al-Dzahabi, op.cit, hlm. 19-20.
° Muhammad Husein al-Khallaf, op.cit, hlm. 20.



mereka ataupun tidak.'' Dalam pendapat lain dikatakan bahwa agama merupakan
pembauran kisah-kisah dari agama dan kepercayaan non-Islam yang masuk ke
Jazirah Arab Islam yang dibawa oleh orang-orang Yahudi yang semenjak lama
berkelana ke arah timur menuju Babilonia dan sekitarmya, sedangkan Barat
menuju Mesir. Setelah berita (akhbar) keagamaan yang mereka jumpai dari
negera-negara yang mereka singgahi. Di antara cerita-cerita yang termasuk
israiliyyat itu kisah Gharaniqah, kisah Zainab bint Jahsy, cerita kapal Nabi Nuh,
warna anjing Ashab al-Kahf, makanan yang diberikan kepada Maryam. Dajjal dan

lain-lain.

B.Munasabah

1. Definisi Munasabah

Munasabah menurut bahasa berarti perscsuaian atau hubungan atau
relevansi, yaitu hubungan persesuaian antara ayat atau surah yang satu dengan

ayat atau surah yang sebelum atau sesudahnya.

Ilmu munasabah berarii ilmu yang menerangkan hubungan antara ayat
atau surah yang satu dengan ayat atau surah yang lain. Karena itu sebagian
pengarang menamakan ilmu ini dengan ilmu Tanasubil Ayati Was Suwari yang
artinya juga sama, yaitu ilmu yang menjelaskan persesuaian antara ayat atau surah

yang satu dengan ayat atau surah yang lain.

11
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Menurut istilah, Ilmu Munasabah ialah ilmu untuk mengetahui alasan

alasan penertiban dari bagian bagian al qur,an yang mulia.

Ilmu ini menjelaskan segi segi hubungan antara beberapa ayat atau
beberapa surah al qur’an. Apakah hubungan itu berupa ikatan antara Am (umum)
dan khusus, atau antara abstrak dan konkrit, atau antara sebab sebab, atau antara
illat dan ma’lulnya, ataukah antara rasional dan irrasional, atau bahkan antara dua

hal yang kontradiksi

2.Pembahasan ilmu Munasabah

Pembahasan ilmu munasabah ini terkait dengan bagian bagian ulumul
qur'an baik ayat ayat ataupun surah surahnya yang satu dengan yang lain
persesuaian dan persambunganya. Sebab, seperti telah disebutkan dimuka, bahwa
hubungan dan persambungan dari bagian bagian al qur’an itu bermacam macam.
Ada yang berupa hubungan antara makna umum dan khusus, natau hubungan
pertalian (talazum) seperti hubungan antara sebab dengan akibatnya, ilat dan

ma,lulnya, atau dua hal yang sama, maupun dua hal yang kontradiksi.

2.Macam Macam Munasabah dan Kegunakan Mempelajari Munasabah al

Qur’an

Mengenai hubungan antara suatu ayat/ surah dengan ayat/surah lain
(sebelum/sesudahnya). Tidaklah kalah pentingnya dengan mengetahui sebab
nuzulul ayat. Sebab mengetahui adanya hubungan antara ayat-ayat dan surah itu

dapat pula membantu kita memahami dengan tepat ayat-ayat dan surah-surah
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yang bersakutan. Ilmu ini dapat berpesan mengganti ilmu asbabun nuzul, apabila
kita dapat mengetahui sebeb turunnya suatu ayat, tetapi kita bias mengetahuim
adanya relevansi ayat itu dengan ayat lainnya. Sehingga dikalangan ulama timbul
masalah: mana yang di dahulukan antara mengetahui sebab turunnya ayat dengan
mengetahui hubungan antara ayat itu dengan ayat lain, seorang ulama bernama
Buurhanuddin al-Bigai menyusun kitab yang sangat berharga dalam ilmu ini,
segolongan dari antara para ulama Islam ada yang berpendapat, bahwa ayat-ayat

al-Qur’an itu satu dengan yang lain ada hubungannya.

Golongan yang pertama beralasan: oleh kerena ayat-ayat al-Qur’an di
dalam surah-surahnya tidak dijadikan berbab-bab dan berpasal-pasal dan pada
nampaknya memang tidak teratur, bahkan kadang didapati satu ayat yang berisi
perintah dengan ayat yang lain yang berisi larangan, yang di antaranya sudah

diselingi ayat lain yang berisi qisshah.

Secara umum, ada dua hal yang menunjukkan pentingnya kajian tentang

munasabah dalam al-Qur’an:

a). Mengetahui korelasi antara ayat dengan ayat atau surah dengan surah

menunjukkan, bahwa al-Qur’an merupakan satu kesatuan yang utuh bersusun
secara sistimatis dan berkesinambungan, walaupun diturunkan secara terpisah-
pisah dalam rentang waktu sekitar 23 tahun. Hal ini akan memperkuat keyakinan,

bahwa al-Qur’an merupakan mukjizat dari Allah Saw.
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b). Munasabah memperlihatkan keserasian susunan redaksi ayat-ayat maupun
kalimat-kalimat al-Qur’an, sehingga keindahannya dapat dirasakan sebagai hal

yang sangat luar biasa bagi orang yang memiliki dzauqg Araby.

G. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif,
Data pada penelitian kualitatif pada umumnya diperoleh dari sumber manusia atau
human resources melalui observasi dan wawancara. Namun di samping itu ada
juga sumber bukan manusia atau nonhuman resources, antara lain berupa
dokumen, foto dan bahan statistik. Dokumen juga terdiri dari tulisan pribadi, buku
harian, surat-surat, dan dokumen resmi.'? Setelah melihat tema skripsi di atas,
data yang didapat bukan dari manusia melainkan nonmanusia yang berupa
dokumen, baik buku atau catatan sejarah, maka penelitian ini termasuk pada jenis
penelitian kepustakaan atau library research. Jenis penelitian ini merupakan salah
satu penelitian kualitatif yang lokasi dilakukan di perpustakaan dengan meneliti

. . . %
dokumen, arsip, dan sejenisnya. -
1. Sumber data

Data yang di perlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen perpustakaan
terdiri atas dua jenis sumber yakni primer dan sekunder. Sumber primer adalah

sumber utama yang akan di pakai yaitu Tafsir sayyid qutb dan ibnu katsir

1241

“Ibid., 200.

BAndi Pratowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2012), 24



Sedangkan sumber sekunder sebagai pelengkap antara lain: ulumul qur’an,

manna al qattan,

Dengan demikian semua data yang diperoleh dari buku-buku literatur baik
primer maupun sekunder perlu diselidiki untuk memperoleh fakta yang valid.
Sesuai dengan pokok pembahasan dan klarifikasi permasalahan untuk kemudian

dianalisis.

1.Interpretasi atau penafsiran, yaitu melihat kembali apakah sumber-sumber yang
telah didapat dan telah diuji autentitasnya terdapat saling hubungan antara satu
dengan yang lainnya. Dengan demikian peneliti memberi penafsiran terhadap

sumber yang telah didapatkan.

2.Setelah semua sumber telah didapatkan dan dianalisis, maka langkah
selanjutnya adalah menuliskannya kedalam bentuk tulisan deskriptif dengan

menggunakan susunan bahasa yang baik dan benar.
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar lebih sistematis dan memudahkan untuk memahami hasil penulisan
ini, maka penulis perlu mendeskripsikan sistematika pembahasan yang

terkandung dalam penulisan ini yakni:
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2.Rumusan Masalah
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